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Epri Nuraini Rusminawati1 dan Nani Mediatati2 1,2Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga 1Email: 292013235@student.uksw.edu 2Email: nani_mediatati@ymail.com   ABSTRAK  Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 4 SDN Kadirejo 02 dengan ketuntasan 90% dari jumlah siswa mencapai nilai KKM ≥ 60 melalui penggunaan model Make A Match. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan melalui dua siklus. Teknik pengumpulan data mengunakan observasi dan tes yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis data menggunakan teknik kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan: pada siklus I, diperoleh 7 siswa tidak tuntas (29%) dan 17 siswa tuntas (71%), dan pada siklus II diperoleh sebanyak 22 siswa tuntas (92%) dan 2 siswa tidak tuntas (8%). Jadi penggunaan model Make A Match  dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa kelas 4 SDN Kadirejo 02 semester II tahun ajaran 2016/ 2017. Kata Kunci: Hasil Belajar, Pembelajaran IPS, Model Make A Match   ABSTRACT  This study aims to improve student learning outcomes grade 4 SDN Kadirejo 02 with 90% completeness of the number of students reaching KKM ≥ 60 through the use of Make A Match model. This type of research is Classroom Action Research (PTK) which is implemented through two cycles. Data collection techniques using observations and tests that have been tested for validity and reliability. Data analysis techniques using quantitative and qualitative techniques. The results showed that in cycle I, 7 students were not complete (29%) and 17 students completed (71%), and in cycle II, there were 22 complete students (92%) and 2 unfinished students (8%). So the use of Make A Match model can improve the learning result of IPS of grade 4 student of SDN Kadirejo 02 second semester of academic year 2016/2017. Keywords: Learning Outcomes, Learning IPS, Make A Match Model.   PENDAHULUAN 
Dalam kurikulum pada jenjang pendidikan dasar memuat sejumlah mata  pelajaran 
salah satunya mata pelajaran IPS. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata 
pelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibidang nilai 
dan sikap, pengetahuan, serta kecakapan dasar siswa yang berpijak pada kehidupan nyata, 
khususnya kehidupan sosial masyarakat pada umumnya (Susanto, 2013). Pembelajaran IPS 
yang cakupan materinya luas bagi siswa SD, dianggap sulit untuk dipahami salah satu 
faktornya adalah dalam pembelajaran IPS guru lebih banyak menggunakan metode 
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ceramah dimana siswa hanya dituntut untuk menghafal dan mengingat. Selain itu siswa 
hanya diberikan buku teks pelajaran yang berisi macam-macam materi untuk dipelajari. 
Guru tidak  menggunakan model pembelajaran yang merangsang siswa aktif dan tertarik 
mengikuti pembelajaran IPS, sehingga pembelajaran IPS membosankan dan kurang 
menyenangkan bagi siswa. hal ini menyebabkan hasil belajar siswa rendah.  
Berdasarkan pada permasalahan tersebut dalam upaya meningkatkan hasil belajar IPS 
siswa SDN Kadirejo 02 Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang, maka diperlukan model 
pembelajaran yang cocok dan relevan untuk pembelajaran IPS, salah satunya model 
pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Model pembelajaran Make A Match (mencari 
pasangan) awalnya dikembangkan oleh Lorna Curran. Dalam model ini, siswa mencari 
pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau topik tertentu dalam suasana yang 
menyenangkan, serta siswa diharapkan saling bekerja sama. Keunggulan model ini yaitu 
siswa akan belajar mengenai suatu konsep dalam suasana yang menyenangkan, melalui 
bermain sambil belajar memasangkan kartu jawaban dan soal (Huda, 2011).  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS pada siswa kelas 4 SDN Kadirjo 02 melalui penggunaan model 
Make A Match.  
Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial disingkat IPS merupakan mata pelajaran yang 
diberikan ditingkat Sekolah Dasar, sampai dengan Perguruan Tinggi. Ilmu Pengetahuan 
sosial dinegara lain identik dengan istilah social studies, khususnya dinegara-negara barat 
seperti Australia dan Amerika Serikat (Sapriya, 2009). 
Pelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang berusaha membekali wawasan 
dan keterampilan para siswa agar mampu beradaptasi dan bermasyarakat, serta 
menyesuaikan dengan perkembangan dalam era globalisasi (Adelia, 2012). Setelah 
mendapatkan pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa diharapkan peka terhadap masalah-
masalah sosial di lingkungannya dan mampu menyelesaikan. Selain itu siswa diharapkan 
dapat mengikuti perkembangan zaman dengan tidak menghilangkan jati diri sebagai 
bangsa Indonesia.  
Agar tujuan pembelajaran IPS tersebut dapat tercapai khususnya di kelas 4 SDN 
Kadirejo 02 pada kompetensi dasar mengenal perkembangan teknologi produksi, 
komunikasi, dan transportasi serta pengalamannya menggunakannya, dan mengenal 
permasalahan sosial didaerahnya. Maka guru perlu menggunakan model pembelajaran 
kooperatif, yang salah satunya dengan tipe Make A Match (mencari pasangan). 
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Model pembelajaran adalah pola yang  digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran dikelas. Model pembelajaran kooperatif adalah suatu strategi 
pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara 
kolaboratif yang anggotanya tediri dari 2 sampai 5 orang, dengan struktur kelompoknya 
yang sama (Rusman, 2012). Model pembelajaran kooperatif ini memiliki beberapa tipe, 
salah satunya adalah model Make A Match (mencari pasangan). Model belajar mencari 
pasangan (Make A Match) ini dikembangkan oleh Lorna Curran pada tahun 1994.  
Penerapan model Make A Match ini dimulai dari siswa diminta untuk mencari 
pasangan yang memiliki kartu yang merupakan jawaban atau soal dari kartu yang 
dimilikinya sebelum batas waktu yang disepakati selesai, siswa yang dapat mencocokkan 
kartunya mendapat poin (Rusman, 2012). Tujuan utama dalam pembelajaran model Make 
A Match ini adalah untuk melatih siswa lebih cermat, dapat berpikir cepat, ulet, dan 
memiliki pemahaman yang kuat mengenai materi serta dapat berinteraksi sosial dengan 
temannya. Terdapat 8 langkah yang dilakukan dalam proses pembelajaran dengan model 
Make A Match (Komalasari, 2011) yaitu: 
1. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa konsep/ topik yang cocok untuk 
sesi review. 
2. Setiap siswa mendapat satu buah kartu 
3. Setiap siswa memikirkan jawaban atau soal dari kartu yang dipegang. 
4. Setiap siswa mencari pasangan kartu yang cocok dengan kartunya.  
5. Setiap siswa yang dapat mencocokkan kartunya sebelum batas waktu akan diberi poin. 
6. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa mendapat kartu yang berbeda 
dari sebelumnya. 
7. Demikian seterusnya. 
8. Kesimpulan dan penutup. 
Beberapa kelebihan dari model Make A Match ini antara lain: suasana menyenangkan 
dalam pembelajaran terjadi kerjasama antar siswa, dan meningkatkan pemahaman siswa. 
Sedangkan kelemahan model Make A Match ini antara lain: diperlukan bimbingan dari 
guru untuk melakukan kegiatan, perlu persiapan alat dan bahan, dan memerlukan waktu 
yang banyak. 
Hasil belajar mencakup proses dan pengalaman secara individu maupun kelompok 
yang berlangsung di sekolah maupun luar sekolah. Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 
2010). Sedangkan menurut Hamdani (2011) hasil belajar merupakan perubahan perilaku 
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yang diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas belajar. Perolehan aspek-aspek 
perubahan perilaku tersebut tergantung aktivitas belajar pada apa yang dipelajari oleh 
pembelajar. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan hasil yang dicapai seorang 
siswa setelah melakukan suatu usaha aktivitas belajar. Usaha tersebut dipengaruhi kondisi 
dan situasi tertentu, yaitu pengalaman dan latihan dalam suatu jenjang pendidikan.  
Hasil belajar siswa ini menunjukkan pada perubahan perilaku siswa pada 3 ranah yaitu: 
kognitif, afektif dan psikomotorik yang dapat diukur dengan kriteria atau patokan-patokan 
tertentu. Dalam penelitian hasil belajar siswa yang dimaksud adalah dalam ranah kognitif 
yang diukur menggunakan tes formatif. Tes formatif ini merupakan penilaian yang 
dilaksanakan setelah selesai mengajarkan satu unit pengajaran tertentu.  
 
METODE  
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Menurut Bahri (2012) 
penelitian tindakan kelas merupakan sebuah kegiatan yang dilaksanakan untuk mengamati 
kejadian-kejadian didalam kelas untuk memperbaiki praktek dalam pembelajaran agar 
lebih berkualitas dalam proses sehingga hasil belajar pun menjadi lebih baik. 
Model PTK yang digunakan adalah model spiral menurut Kemmis dan Robin Mc 
Taggart yang meliputi empat tahap yaitu perencanaan/ rencana, pelaksanaan/ tindakan, 
pengamatan/ observasi, dan refleksi (Mahmud, 2011: 220). 
Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 4 SD Negeri Kadirejo 02 
Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang, sejumlah 24 siswa terdiri dari 15 siswa laki-laki 
dan 9 siswa perempuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester II tahun ajaan 2016/ 
2017. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa: (1) tes tertulis dalam bentuk pilihan 
ganda yang digunakan untuk mengukur hasil belajar IPS siswa; dan (2) observasi/ 
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangung 
dengan menggunakan model Make A Match, dalam bentuk lembar observasi yang 
digunakan untuk mengukur kesesuaian aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dengan langkah-langkah model Make A Match.  
Teknik analisis data menggunakan analisis deskripsi kuantitatif dan kualitatif. Teknik 
deskripsi kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil belajar siswa dalam bentuk data 
numerik (data yang berupa angka), yang dilakukan dengan cara menghitung ketuntasan 
individual, nilai rata-rata siswa, dan ketuntasan klasikal. Sedangkan teknik deskripsi 
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kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil pengamatan pada lembar observasi aktivitas 
guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung, lembar observasi yang digunakan dalam 
bentuk check list. 
Indikator keberhasilan dari penelitian ini adalah apabila hasil belajar siswa kelas 4 
SDN Kadirejo 02 yang mencapai ketuntasan dengan nilai KKM ≥ 60 sebanyak 90% dari 
seluruh siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan studi dokumentasi dan wawancara dengan guru kelas 4 SDN Kadirejo 02 
diperoleh data hasil UTS semester genap tahun ajaran 2016/ 2017 pada mata pelajaran IPS 
masih tegolong rendah. Banyak  siswa yang belum mencapai KKM yang telah ditetapkan 
yaitu nilai siswa ≥ 60. Dari 24 siswa,  ketuntasan hanya 46% atau 11 siswa, dan 54% atau 
13 siswa tidak tuntas. Nilai terendah 52, nilai tertinggi 88, dan nilai rata-rata siswa 65. Hal 
ini dikarenakan siswa kurang senang dan bosan dalam pembelajaran IPS yang hanya 
menghafal dan guru hanya menggunakan metode ceramah yang bersifat teacher centered 
bukan student centered.  Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan pembelajaran dengan 
model pembelajaran Make A Match yang lebih bersifat student centered. 
Setelah dilakukan pembelajaran pada siklus I menggunakan model Make A Match 
hasil belajar siswa meningkat, walaupun masih ada sebagian siswa yang belum mencapai 
ketuntasan hasil belajar dengan KKM ≥ 60. Dari 24 siswa, siswa yang tuntas 71% atau 17 
siswa, dan siswa yang tidak tuntas mencapai 29% atau 7 siswa. Nilai terendah 52 dan nilai 
tertinggi 96, sedangkan nilai rata-rata 73.  
Ketuntasan hasil belajar ini belum mencapai indikator keberhasilan penelitian ini yaitu 
lebih dari 90% dari seluruh siswa tuntas. Oleh kaena itu penelitian ini dilanjutkan ke siklus 
II dengan perbaikan berdasarkan refleksi siklus I kekurangan dari siklus ini adalah guru 
tidak mempersiapkan ruang kelas, guru tidak mengajak siswa berdoa dikarenakan guru 
mengajar tidak pada jam pertama, dan guru tidak meminta siswa untuk mencatat materi. 
Sedangkan siswa tidak mendengarkan penjelasan dari guru mengenai materi karena 
mereka masih sibuk dengan kegiatannya masing-masing seperti: berbicara dengan teman 
sebelah, siswa tidak mencatat materi. 
Hasil belajar siswa pada siklus II  dengan perbaikan penggunaan model Make A Match, 
menunjukkan peningkatan dibandingkan siklus I. Dari 24 siswa, siswa yang tuntas 92% 
atau 22 siswa, dan siswa yang tidak tuntas mencapai 8% atau 2 siswa. Nilai terendah 52 
dan nilai tertinggi 100, sedangkan nilai rata-rata 81. 
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Perbandingan persentase ketuntasan hasil belajar IPS pada pra siklus, siklus I, dan 
siklus II diperoleh data sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Perbandingan ketuntasan hasil belajar IPS 
No. Ketuntasan 













1. Tuntas 11 46% 17 71% 22 92% 
2. Tidak tuntas 13 54% 7 29% 2 8% 
Jumlah 24 100% 24 100% 24 100% 
 
Terdapat peningkatan hasil belajar siswa dari pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pada pra 
siklus hanya 11 siswa (46%) tuntas mencapai KKM ≥ 60, sementara untuk siswa yang 
tidak tuntas berjumlah 13 siswa (54%). Pada siklus I terdapat 17 siswa tuntas (71%) dan 7 
siswa yang tidak tuntas (29%). Indikator keberhasilan ketuntasan belum tercapai pada 
siklus I, oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan pada siklus II. Pada siklu II didapatkan 
22 siswa (92%) mencapai ketuntasan hasil belajar, namun masih terdapat 2 siswa (8%) 
yang belum tuntas. Dengan demikian dari setiap tindakan (siklus I dan siklus II) 
mengalami peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa. Hal ini membuktikan bahwa 
penerapan model Make A Match dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar IPS 
siswa kelas 4 SDN Kadirejo 02 sebesar 92% pada siklus II. 
Berdasarkan hasil studi dokumentasi pada  tahap pra siklus di kelas 4 SD Negeri 
Kadirejo 02, ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS masih rendah. 
Dari 24 siswa kelas 4 ada 13 siswa (54%)  dengan persentase 54% tidak mencapai KKM ≥ 
60. Berdasarkan observasi terhadap pembelajaran IPS menunjukkan bahwa pembelajaran 
IPS kurang menarik bagi siswa, karena guru hanya menggunakan metode ceramah yang 
bersifat menghafal materi saja. 
Penggunaan model Make A Match dalam pembelajaran IPS melibatkan siswa untuk 
belajar mengenai suatu konsep dalam suasana yang menyenangkan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suprijono (2014) bahwa keunggulan model Make A Match adalah siswa mencari 
pasangan menggunakan kartu soal dan jawaban sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik dalam suasana yang menyenangkan. Sehingga siswa lebih mudah memahami materi 
yang diberikan. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Wijayanti (2012) yang 
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berjudul ‘Upaya Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran IPS 
Dengan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Make A Match Siswa Kelas IV SD N 
Karanganyar 03 Semester II Tahun Pelajaran 2011/ 2012’’ yang menyimpulkan bahwa 
model Make A Match yang diterapkan pada mata pelajaran IPS dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa kelas IV semester II SD Negeri Karanganyar 03. Oleh 
karena itu, model Make A Match sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran IPS di SD, 
karena siswa dapat menemukan pengetahuan secara langsung melalui kegiatan-kegiatan 
yang ada dalam model Make A Match dengan bimbingan guru.  
Pada Siklus I dengan menerapkan model Make A Match dengan materi “perkembangan 
teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi”, siswa yang mencapai ketuntasan 
dengan KKM ≥ 60 mencapai 17 siswa (71%) dan siswa yang tidak mencapai KKM ≥ 60 
berjumlah 7 siswa (29%). Rata-rata nilai kelas adalah 73 dengan nilai terendah 52 dan nilai 
tertinggi 96. Sedangkan, pada Siklus II dengan menerapkan model Make A Match dengan 
materi “masalah sosial”, siswa yang mencapai ketuntasan dengan KKM ≥ 60 mencapai 22 
siswa (92%) dan siswa yang tidak mencapai KKM ≥ 60  berjumlah 2 siswa (8%). Rata-rata 
nilai kelas adalah 81 dengan nilai terendah 52 dan nilai tertinggi 100.  
Berdasarkan data yang diperoleh dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Make A Match dapat meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) siswa kelas 4 SDN Kadirejo 02. 
 
KESIMPULAN 
Hasil belajar IPS siswa kelas 4 SDN Kadirejo 02 semester II tahun ajaran 2016/ 2017 
meningkat melalui penggunaan model pembelajaran Make A Match yang sudah 
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II. 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa penerapan model Make A Match dapat 
meningkatkan hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) siswa kelas 4 SDN Kadirejo 02, 
oleh karena itu penulis menyarankan kepada: (1) Guru dapat menerapkan model Make A 
Match dalam mata pelajaran IPS, disamping itu  guru diharapkan dapat mengoptimalkan 
pembelajaran dengan memilih serta menggunakan model pembelajaran yang tepat, 
melakukan refleksi terhadap pembelajaran yang dilakukan dan tindakan perbaikan 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. (2) Kepala sekolah agar 
memotivasi guru-guru untuk menerapkan model inovatif, salah satunya adalah model 
Make A Match pada mata pelajaran IPS dan mata pelajaran lainnya. 
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